
70 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aaronson., I P.hilip & Ward., P.T. Jeremy. (2010). At a Glance Sistem Kardiovaskuler. 

Jakarta: EGC 

Abdul Majid. (2010). Analisis Faktor Penyebab Rawat Inap Ulang Pasien Gagal 

Jantung Kongestif di Rumah Sakit Yogyakarta tahun 2010. Depok: Universitas 

Indonesia. 

Agus Riyanto. (2011). Buku Ajar Metodologi Penelitian. Jakarta: EGC 

American Heart Association. (2009). Heart disease and stroke 

statistik.http://ahajournal.org.com 

American Heart Association. (2012). Heart disease and stroke 

statistik.http://ahajournal.org.com 

Ana Ruigomez., Alexander Michel., Mar Martin-Perez., Luis A. Garcia Rodriguez. 

(2016). Heart failure hospitalization: An important prognostic factor for heart 

failure re-admission and mortality. International Journal of Cardiology: Elsevier. 

Arifin, Zainal. (2012). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Ary D, Jacob L. C, & Razavieh A. (2004).Pengantar Penelitian Pendidikan. Surabaya: 

Usaha Nasional 

Bararah T & Jauhar M. (2013). Asuhan Keperawatan: Panduan Lengkap Menjadi 

Perawat Profesional Jilid 2. Jakarta. Prestasi Pustaka Raya. 

Bekelman, D. B., Havranek, E. P., Becker, D. M., Kutner, J. S., Peterson, P. N., 

Wiyystein, I. (2007).Symptoms, depression, and quality of life in patients with 

heart failure.Journal of Cardiac Failure, 13, 643-8. 

Black, J. M., dan Hawks, J. H. (2009). Medical-surgical Nursing: Clinical Management 

for Positive Outcomes: Saunders/Elsevier. 

Bradke P. (2009). Transisi Depan Program Mengurangi Eadmissions untuk Pasien 

Gagal Jantung http://www.inovations.com 

Britz, J. A., Dunn, K. S. (2010). Self care and quality of life among patient with heart 

failure.Journal of the academic nurse practicioners, 22, 470-487. 

Brunner & Suddarth.(2008). Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah, Edisi 8 volume 2. 

Jakarta: EGC 

http://ahajournal.org.com/
http://ahajournal.org.com/
http://www.inovations.com/


71 
 

 
 

Duncam, K., & Pozehl, B. (2006).Effects of an exercise adherence intervention on 

Outcome In Patiens with Heart Failure. Journal Rehabilitation Nursing, Vol.28. 

http://proquest.umi.com/pqdweb/ 

Endar S., Dian H., Arief W. J., Beti K. (2018). Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Kualitas Hidup Pasien Gagal Jantung Kongestive di Poliklinik Jantung RSUD 

Sukoharjo. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Ewika D. N. A. (2007). Perbedaan etiologi gagal jantung kongestif usia lanjut dengan 

usia dewasa di Rumah Sakit Karyadi Semarang. 

Fachrunnisa., Sofiana N., Arnrliwati. (2015). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 

Kualitas Tidur pada Pasien Congestive Heart Failure. Riau: Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Riau. 

Farid. (2006). Penyakit Jantung Degeneratif. Awasi Jantung Lansia. Majalah 

“FARMACIA” Edisi Mei 2006. http://www.majalah-amarcia.com/ 

Fatoni Widagdo. (2010). Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Rawat Inap 

Ulang di Rumah Sakit pada Pasien CHF. Riau: Universitas Riau. 

Ghozali, Imam. (2009). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 

Semarang: UNDIP. 

Gray, H. H., Dawkins, K. D., Morgan, J. M..Simpson, I. A. (2006).Lecture Notes 

Cardiology. Jakarta: EMS. 

Grossman, S., & Brown, D. (2009).Congestive heart failure and pulmonary 

edema.Retrieved from Emedicine on March, 4.http://emedicine.medscape.com 

Harikatang, A., Rampengan, S., & Jim, E. (2016).Hubungan antara jarak tempuh tes 

jalan 6 menit dan fraksi ejeksi pada pasien gagal jantung kronik terhadap kejadian 

kardiovaskular.Jurnal e-Clinic (eCl), Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2016. 

Hidayat. A. A. (2009). Metode Penelitian Kebidanan Teknik Analisis Data. Jakarta: 

Salemba Medika 

Hisch, (2009). Perbedaan Kelamin Pengaruhi Penyakit Gagal Jantung. Majalah “ 

FARMACIA” edisi September 2009. http://www.majalah-faarmacia.com/rubrik/ 

Ikatan Apoteker Indonesia.(2015). Informasi Spesialite Indonesia (ISO). Jakarta: PT. 

ISFI Penerbitan. 

Ismail, R. I., Siste, K. (2013). Buku Ajar Psikiatri. Edisi II. Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia: Jakarta. 

Kaplan, N., & Rose, B., (2006). Treatment and prognosis of diastolic heart 

failure.http://www.uptodate.com/patients 

http://proquest.umi.com/pqdweb/
http://www.majalah-amarcia.com/
http://emedicine.medscape.com/
http://www.majalah-faarmacia.com/rubrik/
http://www.uptodate.com/patients


72 
 

 
 

Kusumana Dede & Moechtar Hanafi. (2004). Buku Ajar Kardiologi. Jakarta: Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia. 

Lomivorotov V, Efremov S, Boboshko V, Nicolaev D, Vedernikov P, Deryagin M. 

Prognostic value of nutritional screening tools for patients scheduled for cardiac 

surgery. Interact CardioVasc Thorac Surg 2013: p 1-7 

Ma., Lum., Woo., (2006). Readmission of patients with congestive heart failure: the 

need for focused car., Asian Journal of Gerontology vol 1 no 1 tahun 2006. Shatin 

Hospital, Hongkong. 

Marcia C. C. (2016). Telehealth: Improving Quality of Life in Veterans with Congestive 

Heart Failure. Journal of Nursing. Walden University. 

Mariono, H., Santoso, A., (2008). Gagal Jantung.FK-Unud, Denpasar, 

Bali.http://ejournal.unud.ac.id 

Mustafa I, Laverve X. Metabolic and nutritional disorders in cardiac cachexia.Nutrition 

17: 756-760, 2011. 

Myers J. (2008). Pengaruh latihan terhadap pemulihan laju jantung pada pasien gagal 

jantung kronik.http://www.jantunghipertensi.com/ 

Nasrullah, Rulli. (2014). Teori dan Riset media Siber (Cybermedia).  Jakarta: Kencana 

Niven N., (2009) Psikologis Kesehatan: Pengantar Untuk Perawat dan Profesional 

Kesehatan Lain, Edisi Kedua, EGC: Jakarta 

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan (edisi revisi). Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2010). Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nugroho, W. D. (2015). Hubungan tingkat kepatuhan minum obat dengan kejadian 

rawat inap ulang pasien dengan gagal jantung kongestive di RSUD DR. 

Moewardi. Surakarta: STIKES Kusuma Husada. 

Nursalam.(2011). Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu keperawatan. 

Jakarta: Salemba Medika 

PERKI. (2015). Pedoman tatalaksana gagal jantung. Edisi 1. http://www.inaheart.org 

Philbin, D.S. (2008). Prediction of hospital readmission for heart failure: developpment 

of a simple risk score based on administrative 

data.http://www.journals.elsevierhealth.com 

Potter, P. A., & Perry, A. G. (2010).Fundamental Keperawatan Ed. 7. Jakarta: Salemba 

Medika 

http://ejournal.unud.ac.id/
http://www.jantunghipertensi.com/
http://www.inaheart.org/
http://www.journals.elsevierhealth.com/


73 
 

 
 

Putri. (2014). Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup  Pasien Gagal 

Jantung di Poliklinik jantung RSUD Dr. Zainoel Abidin Banda Aceh Tahun 2014. 

Aceh: Universitas Syah Kuala Aceh 

Ratna Eka P. S. (2010). Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan 

Wanita Tentang Faktor Resiko Kanker Payudara di Rw.02 Kompleks Taman 

Rempoa Indah Tahun 2010. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif  

Hidayatullah Jakarta. 

Rich W. W., Beckham V., Wittenberg C., (2001). A multidisciplinary Intervention to 

Prevent The Readmission of Elderly Patients with Congestive Heart Failure. N 

England J. Med 333(18):1190-95. 

Riskesdas. (2013). Badan penelitian dan pengembangan kesehatan. Jakarta: Depkes 

http://depkes.go.id 

Sherwood, Laurale. (2012). Fisiologis Manusia dari Sel ke Sistem Edisi 6. Jakarta: 

EGC. 

Smeltzer, S. C dan Bare, B. G. (2010). Keperawatan Medikal Bedah. Jakarta: EGC. 

Sudoyo A. W., Setiyohadi B., Alwi I., Simadibrata K. M., Setiati S. (2007). Buku Ajar 

Ilmu Penyakit Dalam Jilid III. Edisi ke-4. Jakarta: Departemen Ilmu Penyakit 

Dalam FKUI 

Sugiono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Alfabeta: Bandung. 

Suprajitno.(2016). Pengantar Riset Keperawatan. Jakarta: Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

Sutanto Priyo Hastono. (2001). Bahan ajar analisa data penelitian. Depok: Universitas 

Indonesia 

Tomoyuki Hamada., Toru Kubo., Naohito Yamasak., & Hiroaki Kitaoka. (2018). 

Predictive factors of rehospitalization for worsening heart failure and cardiac 

death within 1 years in octogenarians hospitalized for heart failure. Departement 

of Cardiology and Geriatrics, Kochi Medical School, Kochi University, Kochi, 

Japan. 

Tsuchihashi (2005). Medical and Socioenvironmental Predictors of Hospital 

Readmission in Patient with Congestive Heart Failure., American Heart Journal. 

http://www.medscape.com/viewarticle/ 

Washburn, SC Homberger C. A. (2008). Heart failure management nurse educator 

guidelines for management of heart failure. The journal of contuining 

educationing nursing 39C. 

http://depkes.go.id/
http://www.medscape.com/viewarticle/


74 
 

 
 

Waspadji S (2009). Diabetes Melitus, Penyulit Kronik, dan Pencegahannya. Jakarta: 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 

World Health Organization. (2009). World health statistic. http://who.int.com 

World Health Organization. (2013). The top causes of death. http://www.who.int.com 

Yancy, C. W., Jessup, M., Bozkurt, J., Casey, D. E., Drazner, M. H., Wilkoff, B. L. 

(2013). ACCF/AHA guideline for the management of heart failure: A report of 

the American College of Cardiology Foundation/ American Heart Association 

task force on practice guidelines. Journal of the American College of Cardiology. 

Yanti., Suharyo H., Tony S. (2008). Faktor Resiko Kejadian PEnyakit Jantung pada 

Penderita Diabetes Melitus tipe 2 Studi Kasus di RSUP Dr. Karyadi Semarang. 

http://eprints.undip.ac.id/ 

  

http://who.int.com/
http://www.who.int.com/
http://eprints.undip.ac.id/

